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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengaanalisis buku ajar bahasa Indonesia yang sesuai dengan standar 
BSNP dari segi kelayakan isi/materi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian dan kelayakan 
kegrafikan pada buku bahasa Indonesia kelas III. Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan jenis studi pustaka dengan sumber data primer dari buku bahasa Indonesia kelas III 
terbitan Kemendikbud tahun 2022. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan sebagai 
metode pengumpulan data dan digabungkan dengan analisis deskriptif sebagai metode analisis. 
Sehingga, teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis. Hasil dari 
penelitian ini, 1) aspek kualitas isi materi menunjukkan kesesuaian yang baik dengan Capaian 
Pembelajaran (CP) yang akan dicapai. Kemutakhiran materi menunjukkan penyajian materi yang sangat 
bagus karena mengajak siswa mengenal dan memainkan permainan tradisional, yang secara langsung 
mendorong aktivitas fisik dan mendukung gaya hidup sehat. 2) aspek bahasa kaidah bahasa yang 
digunakan dalam buku ini sudah menggunakan kaidah asli bahasa Indonesia. Bahasa yang digunakan 
dalam buku cukup sederhana dan mudah dipahami oleh siswa kelas III SD, gaya bahasa yang komunikatif 
dan tidak berbelit-belit. 3) aspek kelayakan penyajian menarik dengan adanya gambar permainan 
tradisional yang berwarna membuat siswa merasa bersemangat untuk belajar dan adanya kegiatan 
refleksi diri, projek akhir, dan apresiasi atas pencapaian siswa yang bisa membangkitkan rasa percaya 
diri dan motivsi belajar. 4) aspek kegrafikan buku ini sudah memenuhi standar dalam aspek ukuran 
buku, desain sampul dan desain isi. Sebuah buku ajar yang layak tidak hanya membantu pendidik dalam 
mengarahkan proses pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi kemandirian peserta didik untuk 
memahami dan mengaplikasikan konsep. 
Kata Kunci: Buku Ajar, Bahasa Indonesia, BSNP 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan pembelajaran adalah inti dari pendidikan. Dalam proses pembelajaran ini, 

pendidikan harus mampu membuat siswa aktif, menyenangkan, dan termotivasi untuk belajar 
(Lisandra et al., 2025). Menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
sangat penting agar siswa termotivasi untuk belajar. Salah satu strategi efektif untuk mencapai 
hal ini adalah dengan mengembangkan buku ajar yang mampu menarik perhatian siswa 
sehingga mereka lebih bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar. Buku ajar merupakan 
buku teks standar yang menjadi acuan utama dalam suatu mata pelajaran. (Mayasari et al., 
2023). Prastowo mendefinisikan bahan ajar sebagai segala bentuk materi, baik tertulis maupun 
tidak tertulis, yang berfungsi sebagai alat bantu esensial bagi guru dalam memfasilitasi kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas (Puspitasari, 2021). Cakupan yang luas, tidak hanya terbatas 
pada buku atau modul, melainkan juga bisa berupa media audio visual, sumber daya digital, 
bahkan benda nyata yang relevan dengan materi pembelajaran. Buku ajar merupakan buku 
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pegangan wajib yang di Lembaga Pendidikan dasar, menengah maupun perguruan tinggi. 
Dalam hal ini sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 2008. Buku 
ajar yang baik akan membantu proses pembelajaran yang baik pula (Mayasari et al., 2023).  

Guru perlu memastikan bahwa buku ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas selaras dengan Kurikulum, Standar Isi, dan tujuan pembelajaran. Selain itu, pemilihan 
materi dan metode pengajaran haruslah sesuai dengan karakteristik siswa (Hattarina, 2022; 
Sakdiah et al., 2022). Dari penjelasan di atas penyusunan buku ajar yang berkualitas itu penting 
untuk keberhasilan pembelajaran di kelas. Pendapat Istiqlal memperkuat pernyataan tersebut, 
dimana buku ajar sebagai media dapat memperlancar interaksi guru dan siswa, sekaligus 
membantu siswa belajar lebih optimal (Nawang Sari & Pratiwi, 2024). Saat menyusun buku ajar 
yang berkualitas, penting untuk mempertimbangkan beberapa faktor. Pertama, urutkan materi 
dari yang mudah ke yang sulit, atau mulai dari lingkungan terdekat siswa. Kedua, berikan 
pengantar yang mudah dipahami untuk materi baru, disesuaikan dengan pengetahuan dan 
pengalaman siswa. Hal ini bertujuan agar materi sesuai dengan kemampuan dan minat peserta 
didik (Firdaus & Nugraheni, 2024). Pada dasarnya terdapat empat unsur kelayakan yang yang 
perlu diperhatikan agar buku ajar dapat dikatakan berkualitas menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) (Harahap et al., 2019). Hal ini tertuang pada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 3 ayat 5. 

Perubahan kurikulum yang sering terjadi akhir-akhir ini memiliki dampak signifikan 
terhadap penggunaan dan keberadaan buku pelajaran yang digunakan sekolah maupun satuan 
pendidikan lainnya (Azhari, 2018). Seperti yang telah diketahui, bahwa semenjak tahun 
pelajaran 2020/2021, kurikulum yang ada pada jenjang MI, MTS dan MA memiliki kurikulum 
baru yang digunakan secara khusus terhadap mata pelajaran salah satunya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Kurikulum yang disusun diperbarui untuk meningkatkan substansi materi 
pelajaran yang sesuai dengan perkembangan abad 21 (Sarinastiti & Wibowo, 2021). Dengan 
adanya perubahan kurikulum ini, buku ajar juga memiliki dampak di dalamnya. Sehingga perlu 
adanya pembaharuan buku ajar baru yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran (Harahap 
et al., 2019). Dari pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa buku ajar berperan penting 
sebagai pedoman guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Penyusunan dan pengembangan 
buku ajar harus disesuaikan dengan standar kurikulum yang ada. Oleh karena itu, artikel ini 
dibuat untuk membahas tentang buku ajar dimana tujuan artikel ini menganalisis kelayakan 
buku ajar Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas III oleh Anna Farida K. & Helva 
Nurhidayah Tahun 2022 terutama di bagian Bab I “Ayo Main”. Kelayakan buku ajar dianalisis 
berdasarkan pada BSNP yang terdiri dari kualitas isi buku dan cover pasca isi buku siswa, hasil 
kajian kualitas bahasa yang termuat, kelayakan penyajian buku bahasa, dan kualitas 
kegrafikaan. Sehingga dapat dinilai apakah buku tersebut sudah sesuai atau tidak dengan 
standar yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
 
Kajian Pustaka 
Buku Ajar 

Buku teks atau buku pelajaran adalah buku yang digunakan oleh peserta didik untuk 
mendukung suatu proses pembelajaran yang berisi uraian materi tertentu dan disusun secara 
sistematis untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran (Rahmawati, 2020). Buku ajar yang 
digunakan oleh para peserta didik tersebut biasanya tidak hanya memuat materipembelajaran, 
namun juga mencangkup lembar kerja siswa yang berisi soal-soal yang dapat dikerjakan oleh 
peserta didik dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta didik. Buku ajar adalah buku 
yang disusun untuk kepentingan proses pembelajaran, baik yang berasal dari hasil penelitian 
maupun hasil pemikiran untuk mempelajari suatu mata pelajaran tertentu, yang kemudian 
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dibentuk menjadi bahan pembelajaran (Asrory et al., 2022). Buku pelajaran adalah alat bantu 
mengajar yang berbentuk bahan cetak (Hermawan & Shandi, 2018). Para pengajar di Indonesia 
dari berbagai lembaga atau instansi pendidikan menggunakan buku ajar sebagai pedoman 
dalam suatu proses pembelajaran (Purnama Sari, 2017). Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa 
posisi buku teks atau buku ajar memiliki peranan penting dalam suatu proses pembelajaran. 
Hal ini dikarenakan dengan adanya buku teks atau buku ajar sebagai pedoman pembelajaran, 
proses pembelajaran yang terjadi menjadi lebih tersusun secara sistematis, sehingga 
keefektifan dalam proses pembelajaran lebih mudah tercapai (Sarinastiti & Wibowo, 2021). 
Maka dari itu, buku teks pelajaran menjadi sangat penting sebagai sarana penunjang kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang pendidik. 
 
Analisis BSNP 

BSNP badan mandiri, profesional, dan independen yang bertugas untuk mengembangkan, 
mengawasi, dan mengevaluasi implementasi Standar Nasional Pendidikan (Azhari, 2018). Di 
bawah naungan Kementerian Pendidikan, BSNP berperan sebagai penilai kelayakan buku teks 
pelajaran untuk digunakan di institusi pendidikan. Mereka memiliki wewenang untuk 
mengevaluasi buku berdasarkan standar kelayakan isi materi, penyajian, bahasa, dan grafik. 
Keunggulan standar penilaian BSNP terletak pada perincian indikator kelayakan tersebut, yang 
memungkinkan telaah mendalam oleh siapa saja, menjadikannya acuan yang sangat 
komprehensif. Adapun keempat unsur kelayakan tersebut, yaitu kelayakan isi materi, kelayakan 
penyajian materi, kelayakan kebahasaan dan kelayakan kegrafikan (Harahap et al., 2019). 
Keempat unsur tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Kelayakan Materi. Dalam menentukan kelayakan isi materi dalam sebuah buku ajar, ada 

enam indikator esensial yang perlu diperiksa. Pertama, kesesuaian materi dengan Capaian 
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) memastikan konten selaras dengan target 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Kedua, keakuratan materi menjamin informasi yang 
disajikan bebas dari kesalahan. Ketiga, kemutakhiran materi memastikan konten relevan dan 
terbaru. Keempat, kesesuaian budaya menunjukkan bahwa materi mempertimbangkan dan 
menghormati nilai-nilai budaya yang relevan. Kelima, latihan dan evaluasi yang disertakan 
berfungsi untuk mengukur pemahaman peserta didik. Terakhir, adanya pengayaan 
memberikan kesempatan bagi pembaca untuk memperluas wawasan mereka. 

b. Kelayakan Penyajian Materi. Dalam menjabarkan kelayakan penyajian materi dalam sebuah 
buku ajar, ada empat indikator utama yang bisa digunakan: teknik penyajian, pendukung 
penyajian, strategi penyajian materi pembelajaran, serta koherensi dan keruntutan alur pikir 
(Harahap et al., 2019). 

c. Kelayakan Bahasa. Untuk menilai kelayakan bahasa dalam suatu buku teks, ada empat 
indikator utama yang dapat dijadikan patokan: keakuratan informasi, daya komunikatif 
bahasa, kepatuhan terhadap kaidah bahasa yang berlaku, dan kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik (Harahap et al., 2019). 

d. Kelayakan Grafik. Dalam memenuhi kelayakan grafis sebuah buku, Tiga faktor penentu 
dalam kelayakan grafis buku teks adalah ukuran fisik buku, rancangan visual buku secara 
keseluruhan, dan tata letak konten di dalamnya (Azhari, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Literature Review, dimana menerapkan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang secara khusus memanfaatkan metode studi pustaka (library research). 
Dalam penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data yang bersumber dari berbagai 
literatur atau dokumen tertulis. Prosesnya mencakup penelaahan mendalam terhadap referensi 
yang ada, pencatatan informasi relevan, serta pengolahan data tersebut untuk akhirnya 
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menemukan dan menyajikan temuan atau kesimpulan baru terkait topik penelitian yang sedang 
dikaji. Sumber data primer diambil dari buku Bahasa Indonesia terbitan Pusat Perbukuan, 
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi kelas III tahun 2022 sebagai acuan utama dalam proses penelitian ini. 
Sumber data sekunder berasal dari jurnal, buku dan catatan yang sesuai dengan judul di atas 
dengan menekankan pada buku ajar dan analisis buku yang ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan sebagai 
cara utama untuk mengumpulkan data. Ini berarti, peneliti mengumpulkan berbagai sumber 
tertulis yang relevan dengan fokus penelitian, seperti buku, jurnal, catatan ilmiah, dan dokumen 
penelitian lainnya. Jadi, data yang dikumpulkan merupakan catatan-catian ilmiah yang secara 
langsung berkaitan dengan topik penelitian ini. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 
digunakan adalah content analysis. Metode ini melibatkan penelaahan dan analisis mendalam 
terhadap isi teks yang ada, dengan berlandaskan pada teori tertentu, untuk selanjutnya menarik 
kesimpulan sebagai hasil penelitian. Secara spesifik, analisis isi ini diterapkan untuk menilai 
kelayakan Buku Ajar Bahasa Indonesia terbitan Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, 
dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Kelas III 
Tahun 2022. Penilaian kelayakan ini didasarkan pada empat standar BSNP, yaitu kelayakan isi 
materi, kelayakan penyajian materi, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kelayakan Buku Ajar Bahasa Indonesia Kemendikbud Kelas III Tahun 2022 
Berdasarkan Standar BSNP 
Analisis Bab I “Ayo Main” 
Kualitas Isi 

 
Berdasarkan analisis, tampak bahwa buku ini merujuk pada capaian pembelajaran 

kurikulum merdeka dan menyajikan aktivitas serta evaluasi sesuai kompetensi yang 
diharapkan untuk kelas III SD. Buku ini menampilkan refleksi, penguatan karakter, dan projek 
akhir yang mendukung pembelajaran berbasis kompetensi. Bagian konten buku sudah 
menunjukkan kesesuaian yang baik dengan Capaian Pembelajaran (CP) yang akan dicapai. Ini 
mengindikasikan bahwa arah pembelajaran yang digariskan sudah sejalan dengan tujuan 
kurikulum. Keterkaitan antara konten buku dengan Capaian Pembelajaran menjadi indikator 
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positif bahwa buku ini dirancang dengan mempertimbangkan target dan hasil belajar siswa. 
Kemudian terkait keaktualan dan kemutakhiran materi, materi yang disajikan sangat bagus 
karena mengajak siswa mengenal dan memainkan permainan tradisional, yang secara langsung 
mendorong aktivitas fisik dan mendukung gaya hidup sehat. Pendekatan ini tidak hanya 
menanamkan nilai-nilai budaya lokal. Dengan berpartisipasi aktif dalam permainan tradisional, 
siswa tidak hanya melatih motorik kasar dan halus, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
sosial seperti kerja sama, kepemimpinan, dan sportivitas. Ini menciptakan pengalaman belajar 
yang holistik, di mana pengetahuan tidak hanya diserap dari buku, melainkan juga dibentuk 
melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial yang menyenangkan dan bermanfaat bagi 
kesehatan fisik serta mental mereka. 
 
Kualitas Bahasa 

 
Berdasarkan analisis terhadap bagian ketepatan ejaan, kaidah bahasa yang digunakan 

dalam buku ini sudah menggunakan kaidah asli bahasa Indonesia. Sehingga materi yang ada 
pada buku ini sudah merepresentasikan kaidah bahasa baku yang digunakan dalam kalimat 
bahasa Indonesia mulai dari penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan struktur bahasa sudah 
mengikuti kaidah Bahasa Indonesia yang baik da benar sesuai EYD. Namun, ada beberapa 
"catatan penting" yang memerlukan perbaikan kecil, yaitu pada penggunaan huruf kapital 
untuk seruan/judul dan penempatan jumlah titik pada rumpang. Dengan perbaikan pada 
aspek-aspek ini, kualitas teks akan semakin meningkat dan lebih sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baku. Bahasa yang digunakan dalam buku cukup sederhana dan mudah 
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dipahami oleh siswa kelas III SD, gaya bahasa yang komunikatif dan tidak berbelit-belit. 
Beberapa materi yang ada pada buku ini sudah disesuaikan dengan tingkat kognitif yang ada 
pada peserta didik. Dari level rendah peserta didik diminta untuk memahami suatu bacaan, 
kemudian membaca, mengidentifikasi hingga level tinggi seperti menyusun kalimat, 
menjelaskan, membuat kalimat hingga membuat teks deskriptif. Oleh karena itu, buku ini 
memberikan perkembangan pemahaman yang sesuai dengan level perkembangan peserta 
didik kelas III. 
 
Kualitas Penyajian 

 
Penyajian materi menarik dengan adanya gambar permainan tradisional yang berwarna 

membuat siswa merasa bersemangat untuk belajar. Visual yang kaya warna dan relevan dengan 
budaya lokal, seperti gambar permainan tradisional, memiliki dampak signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. Ketika siswa melihat ilustrasi yang familiar dan menarik, mereka 
cenderung lebih mudah terhubung dengan materi yang diajarkan. Gambar-gambar ini tidak 
hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai stimulus visual yang dapat 
membangkitkan rasa ingin tahu dan kegembiraan. Penggunaan visual semacam ini dapat 
membantu mengubah persepsi siswa bahwa belajar adalah kegiatan yang monoton, 
menjadikannya pengalaman yang interaktif dan menyenangkan. Buku menyediakan kegiatan 
refleksi diri, projek akhir, dan apresiasi atas pencapaian siswa. Hal ini bisa membangkitkan rasa 
percaya diri dan motivsi belajar. Penekanan pada ekspresi siswa serta pujian pada kemajuan 
mereka menciptakan pengalaman belajar yang positif. Dengan adanya kegiatan refleksi diri, 
siswa didorong untuk mengulas kembali pemahaman dan kemajuan belajarnya, menumbuhkan 
kesadaran diri yang penting. Projek akhir memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara nyata, pada gilirannya dapat meningkatkan 
rasa bangga terhadap hasil belajar mereka. Apresiasi atas pencapaian siswa, baik melalui 
penekanan pada ekspresi individual maupun pujian atas kemajuan yang dicapai sangat efektif 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan suportif. 
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Kualitas Kegrafikaan 

 
 
Berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui bahwa ukuran buku sudah sesuai dengan 

standar buku ajar untuk siswa SD, sehingga nyaman untuk dibaca dan dibawa. Ukuran Buku 
Standar buku cetak untuk SD dengan dimensi 29,7 cm x 21 cm (A4), sehingga cukup besar dan 
nyaman untuk dibaca oleh anak-anak. Pemilihan dimensi ini sangat tepat karena memberikan 
ruang yang cukup untuk teks, ilustrasi, dan aktivitas, tanpa membuat siswa merasa terlalu 
sempit atau kewalahan. Jenis huruf yang digunakan juga cukup jelas dan mudah dibaca oleh 
siswa kelas III. Ukuran huruf cukup proporsional, tidak terlalu kecil sehingga tetap ramah bagi 
pembaca pemula. Font memiliki karakter yang jelas, bentuk huruf yang mudah dikenali, dan 
jarak antarhuruf yang proporsional, sehingga meminimalkan kelelahan mata pada anak-anak 
terutama kelas III. Format teks dalam buku sudah rapi dengan penggunaan spasi yang cukup, 
sehingga membantu siswa dalam memahami isi materi tanpa kesulitan membaca. Namun, pada 
beberapa bagian, penggunaan cetak tebal atau warna yang lebih kontras dapat ditambahkan 
untuk menyoroti informasi penting. 

Meskipun aspek fisik buku dan format teks sudah sangat baik, potensi optimalisasi visual 
masih bisa dieksplorasi lebih jauh. Penambahan cetak tebal pada kata kunci, definisi, atau poin-
poin penting akan sangat membantu siswa kelas III untuk mengidentifikasi dan mengingat 
informasi penting dengan lebih cepat. Demikian pula, penggunaan warna kontras tertentu 
dengan pemilihan warna yang tidak mengganggu mata dan tetap sesuai dengan standar buku 
ajar. Hal tersebut dapat berfungsi sebagai penarik perhatian visual yang efektif yang akan 
memudahkan siswa dalam memindai teks dan langsung tertuju pada bagian yang paling 
relevan, terutama saat mengulang pelajaran atau mencari jawaban. Berdasarkan pembahasan 
di atas dapat diketahui bahwa buku ajar memegang peran sentral dalam penyampaian materi 



AR RUMMAN - Journal of Education and Learning Evaluation 
E-ISSN: 3047-0943 P-ISSN: 3047-1141 

Vol. 2 No. 1 Juni 2025 
 

 
Lutfia Agustina Marliana Devi, dkk.– Universitas Negeri Semarang 147 

pembelajaran kepada peserta didik. Kelayakannya terutama yang disusun berdasarkan standar 
pedoman instruksional dan relevan dengan kurikulum yang berlaku seperti Kurikulum 
Merdeka. Sebuah buku ajar yang layak tidak hanya membantu pendidik dalam mengarahkan 
proses pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi kemandirian peserta didik untuk memahami 
dan mengaplikasikan konsep. Fungsi utama buku ajar adalah menjadi penuntun belajar yang 
efektif. Hal ini memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar, bahkan 
termotivasi untuk mengeksplorasi hal-hal baru yang mungkin belum pernah mereka temui 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kelayakan buku ajar adalah kunci untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang terarah, mandiri, dan inspiratif bagi peserta didik. 
 
KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis berdasarkan standar BSNP terhadap buku ajar bahasa 
Indonesia Kelas III Sekolah Dasar terbitan Kemendikbud tahun 2022, dapat disimpulkan bahwa 
buku ini dalam 1) aspek kualitas isi materi menunjukkan kesesuaian yang baik dengan Capaian 
Pembelajaran (CP) yang akan dicapai. Kemutakhiran materi menunjukkan penyajian materi 
yang sangat bagus karena mengajak siswa mengenal dan memainkan permainan tradisional, 
yang secara langsung mendorong aktivitas fisik dan mendukung gaya hidup sehat. 2) aspek 
kelayakan penyajian menarik dengan adanya gambar permainan tradisional yang berwarna 
membuat siswa merasa bersemangat untuk belajar dan adanya kegiatan refleksi diri, projek 
akhir, dan apresiasi atas pencapaian siswa yang bisa membangkitkan rasa percaya diri dan 
motivsi belajar. 3) aspek bahasa kaidah bahasa yang digunakan dalam buku ini sudah 
menggunakan kaidah asli bahasa Indonesia. Bahasa yang digunakan dalam buku cukup 
sederhana dan mudah dipahami oleh siswa kelas III SD, gaya bahasa yang komunikatif dan tidak 
berbelit-belit. 4) aspek kegrafikan buku ini sudah memenuhi standar dalam aspek ukuran buku, 
desain sampul dan desain isi. Sebuah buku ajar yang layak tidak hanya membantu pendidik 
dalam mengarahkan proses pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi kemandirian peserta didik 
untuk memahami dan mengaplikasikan konsep. 
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